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ABSTRAK

Rama Haryanda, 02 192 027, Usaha Kerapuk Ubi Sera Pengaruhnya Terhadap
rrondisi Sosial Ekonomi Masvarakat {Studi kasus: Kenaparian Kamang Hilir, Kecamatan
Famang Magek, Kabupaten Agam).

Usaha kerupuk ubi vang dimaksud dalam penclitian ini adalah termasuk kedalam
mdustri keeil vang hersifat nemah tangpa, Usaha kemopuk ubi ind adalah menipakan
varsan dar nenek moyang srang Kamang Hilir vang diwariskan ke anak cueu mereka,
Perkembangan usaha kerupuk ubi di Fenagarian Kamang Hilir salah satunyva dilatar
oelakangi oleh semakin berkurangnya kemampuan sektor pertanian dalam penyerapan
‘enaza kera karena peningkatan pertumbuhan penduduk dan  keterbatasan lahan
pertanian,

Penelitian i dilakukan i Kenagarizn Ramang Hilir Kecamatan Kamang Magek
Szbupaten Agam yvang terdiri dari 17 jorong, dimana usaha kerupuk ubi ini terschar di
==hap jorong yvang ada Ji Kenagarian ini. Penelitjan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
zambaran dan bentuk-hentuk serta pola hubungan dalam usaha kerupuk ubi, dan
penganuh wsaba kerupuk ubi terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakatnya.

Metade yang dipunakan dalam penelitizn ini adalah metode kualitatif yang
oersifat deskriptif, vaitn metede vang berusaha mencan dag menyajikan data-data dari
“blek vang diteliti sccara empirts dan terparieel secara alamiah atay wajar {naturalistik),
schagaimana adanya, tanpa berusaha untuk merubah sesual dengan keinginan peneliti
=g lebih penting, Maka penclitian ini mencaba untuk menampilkan data yang
deskriptif, dengan pemiliban informan secara purpasive vartu informan telah ditetapkan
lengan sengaja sesuai dengan tujuan penslilian,

Drari hasil penslitian vany didapat, wsaha kerupuk ubi ini terdapat di seliap Jorong
vang ada di Kenagari Kamanz Hilir dimana masyaraket menggeliti usaha kerupuk ubi ini
whazan alternatif lain karena kemampuan sekior pertanian dalam menyerap tenaga kerja
s=madn berkurang vang  dischabkan  pertzmbahan jumlah  penduduk, Selain i
semasazan dart kerupuk ubi ind bisa dikatakan selsly lanear. sedangkan pala hubungan
=02 vang terbentuk dalam wssha kerupuk ubi ini adalah hubungan kekeluargaan dan
=hungan dagang alau hubungan chonomis,

Drari hasil penelitian pengaruh usaha kerupuk ubi terhadap kondisi sesial ekonomi
—==yarakat dapat dilihat pada lapangen pekerann, penghasilan masvarakat, seris
“=hungan sosial dan kekeluargaan dengan masyarakat setempal. Pengaruh terhadap
—anzan pekerjaan adalah aken membuka lapangan pekegazn baru bazi masyarakat
serutama ibu-ibu rumah fangga, serta adanya mobilisasi pekenaan dalam masyarakatrya,
s=nzaruh terhadap penghasilan masyarakat adalal dapat menembah penghasilan keluarga
“2o mereka yang menggeluti atay penghasilan vang didapat lebib baik dari sebelummnya,
“enzaruh terhadap hubungan sosial dan kekeluargaan dengan masyarakat sclempat
===.3h hubungan mercka masih terlibat erat karena mereka masih memegang adat (stiadal
-0 masih terjaganya hubunpan sosial antasa masyarakatnya. terhadap hubungan
cexcluargaan antara pengusaha kerupuk ubi juga semakin dekat dengan adanva usaha ini,

==upun mereke sudah memisabakan dirl dari keluarge luas dan membual keluarga
=atih vang baruy,



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagian besar dari masyarakat Indonesia mendiami daerah peslesaan,
maka daripada itu pemerintab tidak hanva memusatkan pembangunan di daerah
perkotaan, tetapi juga berusaha melaksanakan pembangunan ke pelosok pedesaan
supaya bisa dinikmati dan dirasakan oleh seluruh lapisan masvarakat Indonesia
tanpa terkecuall, seperti pembangunan-pembangunan jalan yang telah sampai ke
pelosok-pelosok pedesaan di Sumatera Barat.

Dart kacamata ilmu sosizl pembangunan adalsh seperangkat usaha yang
terepcans dan terarah unluk meningkatkan kescjahtersan hidup manusia VAN
menuntul adenya perchahan sosial budava sebagai pendukung keberbasilannya
dan menghasilksn perubahan sosial budava pula (Mubvardo, 19733 Jadi
pembangunan punya hubungan timbal balik dengan perababan sosial budaya yaitu
pembangunan memicu lajunya perubahan dalam masvarakat di berhagar hidang
seperi politik, teknik, industri, keschatan, transportast dan lein-lain,

Salah satu efek pemwmbangunan adalah perkembanpan industri. lodusic
tidak Dbisa lepas dari konsep industrialisasi, yakni upaya manusia  untuk
memanfaatkan lingkungan dan sumber-sumber alam yang terkandung didalamnya
unluk dapat mempertabankan hidup dan mengembanghannya. Industd juga
merupakan proses pertambahan nilai dari bahan-bahan mentah yang terkandung
atau terdapat dilingkungan yanyg diproses, dan menjadi barang jadi atau setengah

jadi, Sclanjutnya tingoal dipermmakan dan diperdagangkan oleh pembeli atan
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Dalam  sektor perekonomisn nasional, salah sam upayanya  adalah
peningkatan peranan usahz kecil dan menengah termasuk sektor informal,
merupakan komponen yang sangal penting dan mempunyai nilai vang sangat
strategis dalam pengembangan perekonomian nasional. Suatu keharusan bahwa
upays pengembangan industri kecil dan menengah tumbuh sehagai komponen
dunia usaha vang kuat, efesien dan mandiri serta mampu memberikan sumbangan
vang besar dalam perekonomian nasional. (Prawiranegara, 1994:3)

Menurot Wiwid  widvastuti bshwa  kemampuan indosti kecil, rak
terkecuall industri kerajinan rakyat dapat menampung tenaga kedja maupun
memberikan pendapatan bagi kebanyakan musyarakat pedesaan. Melalui ini,
kesempatan Lerjs pertanian vang semakin menciul, dapat menempatkan kegiatan
incustri keeil sebagai bagian yang tak tempisahkan dari ekonomi pedesaan, karena
hidang indusir keeil ini mampu menghasilkan devisa, maka berbagai upaya untuk
memnajukan industri kecil juga makin banyvak dilakukan (Mubyarto, 19G3),

[clustri kecil mempunyai kedudukan yang penting dalam perekonomian
MNegara, dan juga memberikan manfaat sosial hagi masvarakal kelas menengah
ilan bawah. Adapun manfaat sosial tersebut adalah:

2. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang lebih [uas dengan biaya
produksi vang relatif murah

b, Industri kecil turut mengambil peran dalem peningkatan dan mabilisasi
hubungan domestik. Karena dengan industri kecil akan dapat memberi
peluang kepeda pengusaha untuk memperluas hubungan dan peningkatan
asahanya, Ini dimungkinkan oleh kenyatzan industri kecil memperaleh modal

dari tabungan si pengusaha it sendin atau dari tabungan keluarga,



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang usaha kerupuk ubi vang ada di Kenagarian Kamang Hilir
adalah merupakan usaha warisan turn temurun dari nenek moyang orang Kamang Hilir,
Jjadi usaha ini merupakan keterampilan asli masyarakat Kamang Hilir vang diwariskan
secara twren femurun kepada anak cucu mereka, Sebelumiva usaha kerupuk ubi adalah
scbagai usaha sampingan bag masyarakainya, lama kelamasn ussha ini dapat
meningkatkan perekonomian keluarga, maka mulailah masyarakat fertarik menggeluti
usaha ini. Sampai saat ind jumlah masvarakat yang menggelutt usaha kerupuk ubi ini
semakin bertambah yaitu vang tercatat pada Kelompok Tani Nagari Kamang Hilir adalah
sebanyak 73 unit usaha, dan dipetkirakan masih hanyak lagi vang belum terdata. Tamiah
penduduk yang menjalankan ussha ini tersehar di Jorong-jorong vang ads di Kenagarian
Bamang Hilir,

Hentuk usaha kerupuk ubi di Kenagarian Kamang Hilir ini adalah industr rumih
tangpa, yaitu yang mempekerjakan | sampai 4 orang tenaga kea, yang sebagian besar
adalah angpota keluarga atau masihk ada hubungan kekeluarzaan. Usaha kerupuk ubi vang
berbentuk industri rumah tangea ini dilakuban di ramah sendir sepert! di dapur, atau hisa
Juga di teras mumah, karena usaha ini tidak membutuhkan tempal vang terlafu besar.

Dalam pemasarannya keropuk ubi ini wnumnya di jual ke pasar Bukittingpi,
seperti ke Aur Kuning, Pasar Bawah, dan lain-lain, i sana sudah ada langganan mereka

yang biasa membeli kerupuk ubi terscbut, yang kemudian mereka Jual lagi kepada
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konsumen. Selain it juga di bawa ke pasar-pasar Kecamatan atau di jual langsung
kepada orang yang datang kerumah, biasanya sebagai oleh-oleh untuk keluarsa mereka
yang ada di perantavan.

Bahan baku ubi kavu biasanva didapatkan dan toke-toke uhi vang datang dari luar
Nagari Kamang Hilir, mercka yang langsung mengantarkan ke ramah-rumah langganan
mereka mengeunakan mobil sekitar 2 kali seminggu, dengan harga sekitar Ep 1100 per
kg. Selain itu pengusaha kerupuk ubi juga bisa mendapatkan ubi kayu dar masvarakat
sekitar vang juga banyak menanam ubi kavu di kebun-kebun milik mereka dengan harga
wvang lebih murah yaitu Rp 1000 per ke

Moddal dalam usaha kerupuk ubi ini umumnya berasal dari modal mereka sendis
atau memang dart simpanan pribadi mereka, karena untuk memulai wssha kerupuk ubi ini
tidak terlale membutuhkan modal vang hesar, mungkin hanya uniuk peralatan seperti
mesin giling vang mengeluarkan hiaya vang agak banyak, namun hanya unrok awalnva
saja selefah it tidak akan mambutahkan banyak modal lagi, karena selanjutnya hanya
membutuhkan modal bahan baku saja, dan bahan-bahan lain sebagal tambahannyva. Unfuk
mesin twumbuk, tidak perlu semua pembuat kerupuk ubi harus memilikinya, sebab merska
bisa mengupahkannya ke tempat lain vang memiliki mesin penumbuk ubi, yang biasanya
dikenakan Rp 150 per kg scbagai vang jasa. Sedangkan bapi mereka vang menjadi
anggota Koperasi bisa meminjam modal untuk usaha ini melalui Koperasi Kelompok
Tani atau Kopersi lainnya.

Dalam usaha kerupuk ubi ini akan terjalin suatu kerjasama vang akan membentuk
hubungan tolong menclong diantara mereka. Kehadiran usaha kerupuk ubi ini juga akan

menimbulkan hubungan vang saling menguntungkan.
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